



Dharma Raflesia Unib Tahun XIV, Nomor 2 Desember 2016 
SOSIALISASI DAN PENDAMPINGAN 
 PAKET TEKNOLOGI HAYATI UNTUK BUDIDAYA CABE  
DI KAWASAN PESISIR BENGKULU 
 
SOCIALIZATION AND ACCOMPANIMENT OF BIOLOGICAL 




Yudhy Harini Bertham, Abimanyu Dipo Nusantara, Sukisno 
Program Studi Ilmu Tanah Jurusan Budidaya Pertanian  




Pepper plants that grow in coastal areas facing a multiple stress i.e high temperatures, 
strong winds, drought, salinity, and nutrient deficiencies. Cultivation of plants in coastal 
areas requires specific technology, but cheap and environmentally friendly.Socialization, 
training, and mentoring implemented to improve the ability of farmers to implement the 
cultivation of high yielded chillies in coastal areas. The methods implemented namely (1) 
socialization potential of coastal land for plant cultivation and the technology needed, (2) 
training production of biocompost and arbuscular mycorrhizal fungi inoculant, and (3) 
demoplot pepper cultivation in coastal lands. The activities carried out in the Desa Pekik 
Nyaring and Beringin Raya, Central Bengkulu Regency, Bengkulu province. Demoplot 
arranged Split-split plot with a randomized block design Complete two-factor with the 
location, genotype chili and fertilizer as the main plot, subplot, and sub-sub plot. The 
results show that farmers can absorb the information and training well to produce 
biocompost and arbuscular mycorrhizal fungi inculant. Desa Beringin Raya is more 
potential for pepper cultivation compared Desa Pekik Nyaring. Better technology need to 
be formulated to pepper cultivation in that village. 
 




Kabupaten Bengkulu Tengah merupakan salah satu wilayah integral dari Provinsi 
Bengkulu. Kabupaten tersebutdihuni oleh 104.797 jiwa dengan luasan areal 1.223,94 km
2 
yang tersebar pada 10 kecamatan yaitu Talang Empat, Karang Tinggi, Taba Penanjung, 
Merigi Kelindang, Pagar Jati, Merigi Sakti, Pondok Kelapa, Pondok Kubang, Pematang 
Tiga dan Bang Haji. Kecamatan Pondok Kelapa merupakan kawasan dengan jumlah 
penduduk terbanyak. 
Kabupaten Bengkulu Tengah di sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten 
Bengkulu Utara, di sebelah timur dengan Kabupaten Kepahiang, di sebelah Selatan dengan 
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Bengkulu Utara.Sebagian besar wilayahnya berupa daratan dengan elevasi 0 – 150 m dari 
permukaan laut (dpl) dan sebagian lainnyayang terletak di sebelah timur merupakan areal 
berbukit-bukit dengan elevasi 541 m (dpl). Jenis tanah pada umumnya adalah Organosol, 
Alluvial, Regosol, Podsolik Merah Kuning, Latosol, Andosol, dan asosiasi beberapa jenis 
tanah (BPS Bengkulu Tengah, 2012). Luasan terbesarnya sebesar 368.41 Ha atau 30% 
didominasi oleh tanah Regosol atau Entisol dan sebagian besar diantaranya merupakan 
kawasan pesisir laut yang pada umumnya ditumbuhi semak belukar dan tidak dijadikan 
sebagai lahan budidaya tanaman oleh penduduk.  
Lahan pesisir umumnya merupakan tanah dengan tekstur pasir, tanpa struktur, 
berkadar garam tinggi namun berkadar hara dan bahan organik rendah. Oleh sebab itu 
lahan di kawasan pesisir dapat dikatakan tidak dapat memberikan kontribusi pendapatan 
dari sektor pertanian bagi penghuninya. Fakta menunjukkan bahwa kawasan pesisir dapat 
dengan sentuhan teknologi yang tepat dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat 
penghuninya. Sebagai contoh, budidaya sayuran tekah berhasil dilaksanakan di kawasan 
pesisir Kabupaten Kulon Progo.Secara sporadis masyarakat pesisir Bengkulu juga telah 
melakukan budidaya tanaman pertanian. Hasil penelitian menunjukkan kawasan pesisir 
Bengkulu dapat digunakan untuk budidaya cabe (Bertham et al. 2013) dan kedelai 
(Monalisa 2016). Pemilihan genotipe tanaman yang tepat dan teknologi organik dan pupuk 
hayati digunakan dalam budidaya tanaman tersebut. Namun demikian masyarakat pesisir 
umumnya belum mengenal teknologi demikian.  
Sebagian wilayah Kabupaten Bengkulu Tengah berbatasan langsung dengan 
Samudera Indonesia.Salah satu di antaranya ialah Kecamatan Pondok Kelapa. Desa Pekik 
Nyaring dan Sidorejo merupakan dua buah desa yang terletak di Kecamatan Pondok 
Kelapa yang memiliki daratan pesisir lautan. Tanah pesisir, yang dapat diklasifikasikan 
sebagai Entisol atau Regosol, yang membatasi kedua desa tersebut memiliki karakteristik 
yang menyebabkan budidaya tanaman tidak dapat dilaksanakan oleh petani yang tidak 
memiliki ketrampilan teknologi yang tinggi. Kecamatan Pondok Kelapa memiliki jumlah 
penduduk terbesar dibandingkan kecamatan lainnya.  
Petani di kecamatan Pondok Kelapa telah akrab dengan budidaya tanaman pangan 
(padi dan palawija) dan tanaman hortikultura (sayuran seperti kacang panjang, cabe besar 
tomat, terung, buncis dan sebagainya). Produksi cabe besar dari kecamatan ini merupakan 
yang tertinggi dibandingkan dari kecamatan lainnya. Cabai merupakan produk nabati yang 
bersifat multiguna, karena dapat digunakan sebagai bahan pangan maupun obat-obatan. 
Produksi cabai seringkali terkendala oleh musim dan serangan penyakit sehingga 
menyebabkan produksi dan harga jual cabai menjadi fluktuatif, seringkali harga 
melambung tinggi namun kemudian anjlok drastis sampai titik nadir, oleh karena itu perlu 
dikembangkanteknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir untuk 
memproduksi cabai. 
Penggunaan pupuk organik dan pupuk hayati diduga dapat memperbaiki 
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misalnya meningkatkan kemampuan tanah mengikat air, sumber hara dan substrat jasad 
renik tanah, sumber muatan yang menahan pupuk agar tidak mudah tercuci, 
mendetoksifikasi pestisida dan senyawa logam berat. Selain pupuk organik, fungi mikoriza 
arbuskula (FMA) yang merupakan salah satu komponen pupuk hayati, telah diketahui 
perannya dalam meningkatkan adaptabilitas tanaman cabai yang tumbuh pada tanah 
berkadar garam tinggi (Rueda-Puente et al., 2010). Berdasarkan fakta tersebutdiatas dapat 
dihipotesiskan bahwa budidaya cabai berkemungkinan besar dapat dilaksanakan di 
kawasan pesisir jika mendapatkan sentuhan teknologi yang tepat, yaitu penggunaan 
genotipe unggul, bahan organik, dan pupuk hayati FMA. Teknologi dan budidaya cabai 
demikian pada dasarnya dapat ditularkan kepada masyarakat pesisir agar dapat 
memanfaatkan lahan di sekitar pemukimannya sekaligus memperbaiki taraf hidupnya. 
 Adapun tujuan program pengabdian kepada masyarakat yang dibiyai oleh 
Direktorat IbM adalah: mengembangkan masyarakat kelompok tani kawasan pesisir yang 
mandiri secara ekonomi dan meningkatkan ketrampilan pembuatan pupuk hayati yang 





Wawancara dengan petani sasaran dilaksanakan untuk mengetahui kendala yang 
dihadai para petani dalam melaksanakan budidaya cabe di lahan pesisir laut.Setelah 
dilakukan wawancara dengan Kelompok Tani Setia Rukun Desa Pekik Nyaring dan dan 
Muda Mandiri Desa Beringin Raya dapat diketahui permasalahan yang dihadapi oleh mitra 
diantaranya adalah (1) belum dikuasainya teknologi organik khususnya dalam penyediaan 
pupuk organik, (2) belum dikuasainya pengetahuan memproduksi inokulan pupuk hayati, 
khususnya fungi mikoriza arbuskula, dan (3) belum dikuasainya pengetahui budidaya cabai 
di tanah pesisir dengan memanfaatkan pupuk organik dan pupuk hayati.  
 
Bentuk kegiatan 
Kegiatan IbM ini dirancang terdiri atas 3 kegiatan yang saling berkesinambungan 
yang terdiri atas pendidikan dan penyuluhan, pelatihan dan pembuatan demplot percobaan 
di lapang. 
 
Pendidikan dan Penyuluhan 
Kegiatan ini bertujuan untuk menambah wawasan dan memperkaya cara berfikir 
kelompok tani serta anggotanya tentang masalah utama dan target solusi yang ditawarkan. 
Kegiatan yang akan dilaksanakan meliputi (1) pengenalan sifat dan ciri-ciri kawasan 
pesisir dan potensinya untuk budidaya cabai organik, dan (2) pengenalan tentang potensi 
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mampu tumbuh pada tanah yang berkadar garam tinggi, meningkatkan serapan hara, 
meningkatkan daya tahan tanaman terhadap hama penyakit, dan sebagainya. 
 
Pelatihan 
Tim IbM akan memberikan pelatihan budidaya cabai organik dan produksi inokulan 
fungi mikoriza arbuskula kepada masing-masing 5 (lima) orang wakil kelompok tani dari 
Desa Pekik Nyaring dan Desa Beringin Raya. Kesepuluh orang tersebut kemudian akan 
mensosialisasikannya kepada anggota kelompok tani lainnya. Pelatihan diadakan selama 6 
(enam) hari dengan materi (1) pengenalan dan produksi inokulan FMA, (2) pengenalan dan 
produksi pupuk organik, dan (3) budidaya cabai organik di tanah pesisir. Peserta pelatihan 
secara bersama-sama difasilitasi sebuah rumah kawat/bambu sederhana di Desa Pekik 
Nyaring dan Sidorejo dilengkapi dengan rak-rak kayu untuk menempatkan kultur FMA. 
Kultur FMA dimasukkan ke dalam wadah plastik berisi media pasir atau zeolit dan FMA 
dari lahan pesisir. Tanaman inang yang digunakan ialah Prueraria phaseoloides var 
javanica, padi, atau sorghum.Lima orang dari setiap desa kemudian melatih 15 orang 
warga desanya. Pelatihan tersebut dengan didampingi oleh Tim IbM. Pelatihan produksi 
inokulan FMA dan pupuk organik ini akan memakan waktu sekitar 3 (tiga) bulan. 
 
Demplot Percobaan 
Setelah petani menguasai teknologi produksi inokulan FMA dan pupuk organik 
kemudian petani akan dilatih mengaplikasikannya di lapangan yaitu pada pertanaman 
cabai. Pada setiap desa akan disewakan sebidang tanah seluas kurang lebih 300 m
2
 untuk 
ditanami cabai. Benih cabai dan pupuk dasar akan difasilitasi dari kegiatan IbM. Demoplot 
disusun secara Split-split plot dengan Rancangan Acak Kelompok Lengkap dua faktor. 
Petak utama adalah lokasi atau desa, anak petak adalah genotipe cabai yang telah teruji 
mampu tumbuh pada tanah pesisir yaitu I2912 dan 35C2, anak-anak petak adalah 
pemberian pupuk NPK, pupuk kandang sapi (pukan), NPK + pupuk kandang sapi 
(NPK+pukan), FMA + pupuk kandang sapi (miko-pukan). Faktor kedua ialah dua jenis 
cabai yang telah teruji mampu tumbuh pada tanah pesisir yaitu I2912 dan 35C2. Kedelapan 
kombinasi perlakuan tersebut diulang tiga kali sehingga terdapat 24 satuan percontohan. 
Setiap percobaan berukuran 2 m x 2 m, jarak tanam 40 cm x 40 cm, dan jarak antar petak 
50 cm. Keberhasilan setiap petak percobaan dinilai dari kemampuan tanaman untuk 
tumbuh baik dan menghasilkan buah cabai yang sehat. Panen dilakukan jika 50% tanaman 
dalam satu petak telah berbuah dengan 75% buah berwarna merah.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan diawali dengan survey untuk menentukan lokasi kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat. Survey lokasi dilaksanakan pada bulan Februari 2016 dan diikuti 
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yang digunakan adalah tanah pesisir laut yang memiliki karakteristik tekstur pasiran, 
miskin bahan organik, dan unsur hara khususnya nitrogen. Selanjutnya pada bulan April 
2016 dilakukan penyiapan dan pembuatan rumah plastik untuk produksi pupuk hayati 
fungi mikoriza arbuskula di desa sasaran (Gambar 1). Kegiatan berikutnya adalah 
sosialisasi dan pelatihan kepada kelompok petani sasaran yang dilaksanakan pada tanggal 
13-14 Maret 2016. Secara berturut-turut kepada petani sasaran diberikan pemahaman 
mengenai potensi lahan pesisir untuk budidaya tanaman pertanian danmanfaat dan 
produksi inokulan fungi mikoriza arbuskula. Setelah kegiatan tersebut kemudian kepada 







































Gambar 2. Pelatihan pembuatan inokulan fungi mikoriza (kiri) dan biokompos (kanan) 
 
Pada tahap berikutnya petani didampingi melakukan pembuatan pupuk hayati di 
lokasinya masing-masing. Hasilnya kemudian digunakan dalam demoplot penanaman 
kedelai di kawasan pesisir.Lahan yang akan ditanami dibersihkan dari gulma, sisa-sisa 
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Pengolahan tanah dilaksanakan pada tanggal 15 – 21 April 2016. Petak percobaan dibuat 
dengan ukuran 2 m x 2 m, jarak antar petak selebar 50 cm, dan jarak tanam 40 cm x 40 cm. 
Demoplot dibuat di Desa Beringin Raya dan Pekik Nyaring. Cabai yang diuji ada dua 
genotipe yaitu 35C2 dan 12912, pupuk yang diberikan adalah NPK, pupuk kandang sapi, 
campuran inokulan fungi mikoriza arbuskula dengan pupuk kandang, dan campuran pupuk 
NPK dan pupuk kandang sapi. Pemberian pupuk dasar diberikan pada tanggal 23 April 
2016 sedangkan penanaman dilaksanakan pada tanggal 24 April. Kegiatan selanjutnya 
adalah pemeliharaan tanaman yang meliputi penyiraman, penyiangan, dan pemberantasan 
hama dan penyakit. 
Pada tahap awal terjadi kegagalan pertumbuhan, daun mengalami khorosis kanan) 
yang mengindikasikan terjadinya kekurangan hara dan keracunan Na atau Cl. Selain itu, 
faktor pemeliharaan tanaman dirasakan kurang intensif sehingga proses pencucian garam 
berlangsung kurang sempurna. Karena buruknya pertumbuhan maka penanaman cabai 
diulangi kembali. 
Setelah menelaah faktor-faktor yang diduga menjadi penyebab buruknya 
pertumbuhan tanaman cabai maka kemudian dirancang penanaman kembali. Hasilnya 
menunjukkan tanaman cabai berhasil tumbuh dengan baik sampai berakhirnya 
pertumbuhan (Gambar 3). Hal tersebut menunjukkan bahwa sangat dimungkinkan 
melakukan budidaya cabai di lahan pesisir. Data hasil tanaman cabai kemudian dianalisis 
dengan Uji F menggunakan model Split split-plot dengan rancangan dasar Rancangan 
Acak Kelompok Lengkap, setiap perlakuan diulang 3 kali. Hasilnya menunjukkan adanya 
pengaruh Lokasi atau Desa (Desa Beringin Raya dan Desa Pekik Nyaring) dan Pupuk 
sedangkan Genotipe cabai berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabai, bobot buah 
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per Ha (ton) 
Kolonisasi 
mikoriza (%) 
Lokasi/Desa         
Beringin Raya 27 a 43.38 a 2.71 a 76 a 
Pekik Nyaring 13 b 17.49 b 1.09 b 68 a 
Genotipe         
35C2 21 a 31.53 a 1.97 a 74 a 
I2912 20 a 29.35 a 1.83 a 71 a 
Pupuk         
NPK 16 b 24.89 b 1.56 b 63 c 
Pupuk kandang sapi 19 b 28.78 b 1.80 b 73 b 
NPK + pukan 20 b 29.73 b 1.86 b 62.5 c 
Mikoriza + pukan 26 a 38.35 a 2.40 a 90 a 
Koef. Keragaman (%) 4 6 6 14 
Keterangan: Rerata sekolom diikuti huruf sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut 
Uji Beda Nyata Terkecil (LSD) pada taraf nyata 5%. 
Kolonisasi fungi mikoriza arbuskula (FMA) pada akar tanaman cabe yang tumbuh 
di kedua lokasi demoplot terlihat sama persentasenya (Tabel 1). Fenomena demikian perlu 
ditelaah dengan hati-hati. Kesamaan aras kolonisasi pada fase generatif atau tanaman umur 
10 minggu setelah tanaman dapat terjadi karena kolonisasi FMA telah mencapai aras yang 
maksimal untuk masing-masing genotipe cabe di kedua lokasi. Barangkali akan berbeda 
hasilnya jika diamati kedinian dan perkembangan kolonisasi dari waktu ke waktu pada 
setiap genotipe cabe di setiap lokasi demoplot. Pada kondisi demikian akan terlihat 
genotipe yang paling dini dikolonisasi FMA dan perkembangan kolonisasinya pada umur 
selanjutnya. Oleh karena itu, secara umum dapat dikatakan bahwa tanah di kedua lokasi 
memiliki potensi propagul FMA yang kurang lebih sama. 
Jumlah dan bobot buah per tanaman nyata lebih tinggi, sekitar dua kali lipatnya, di 
Desa Beringin Raya dibandingkan dengan di Pekik Nyaring. Tanah di Desa Pekik Nyaring 
kondisinya kalah baik dibandingkan dengan yang di Desa Beringin Raya, tanahnya keras 
dan di dalamnya banyak perakaran. 
Jumlah dan bobot buah per tanaman tertinggi dihasilkan oleh perlakuan pupuk 
kandang sapi yang dicampur dengan inokulan fungi mikoriza. Bahan organik dapat 
berfungsi ganda yaitu sebagai penyedia unsur hara dan pembenah tanah. Hara dihasilkan 
oleh hasil dekomposisi bahan organik yang melepaskan ion-ion yang dibutuhkan tanaman, 
khususnya N, P, K dan sebagainya. Adanya bahan organik juga dapat meningkatkan kadar 
air tanah sehingga pertumbuhan tanaman dapat terjaga dengan baik. Secara teoritis bahan 
organik mampu mengingkat air sampai 10 kali dari bobot keringnya. Selain itu, bahan 
organik juga dapat meningkatkan kapasitas tukar kation sehingga hara hasil dekomposisi 
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adanya bahan organik adalah tersedianya substrat karbon untuk jasad renik dalam tanah. 
Ketersediaan substrat karbon dapat meningkatkan populasi dan aktivitas jasad renik dalam 
tanah sehingga peran tanah faktor pertumbuhan tanaman dapat menjadi semakin optimal. 
Fungi mikoriza arbuskula (FMA) merupakan fungi yang berfungsi ganda sehingga 
dapat melindungi tanaman dari cekaman biotik dan abiotik. Salah satu peran penting FMA 
adalah melindungi tanaman dari cekaman kegaraman atau salinitas tanah.Tanaman 
bermikoriza yang tumbuh pada tanah bergaram umumnya tumbuh lebih baik dibandingkan 
dengan tanaman tidak bermikoriza. Selain itu, tanamannya lebih sehat atau lebih tahan 
terhadap serangan hama dan penyakit, pembuahannya lebih baik. Keuntungan lain adalah 
FMA sebagai pupuk hayati cukup diberikan sekali ke dalam tanah tidak perlu dilakukan 
berulang kali seperti halnya pupuk buatan. Selain itu, inokulan FMA dapat diperbanyak 
sendiri oleh petani atau masyarakat pada umumnya menggunakan bahan yang murah dan 
aman bagi manusia dan lingkungan. Kegiatan pelatihan dan pendampingan kelompok tani 
dalam pembuatan inokulan FMA dengan demikian menjadi penting artinya. 
Kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan pembuatan inokulan FMA dapat 
dikembangkan pada masyarakat di kawasan pesisir selain di desa sasaran. Selain inokulan 
FMA, petani juga dapat diberikan pengetahuan dan keterampilan dalam menyiapkan, 
memformulasikan, dan menggunakan pupuk hayati lainnya seperti rhizobia dan pelarut 
fosfat. Jika, petani kawasan pesisir menguasai teknologi inokulan pupuk hayati maka 
diharapkan mereka dapat terlepas dari ketergantungannya dari usaha menangkap ikan pada 
saat tidak mungkin melakukan penangkan ikan. Para keluarga nelayan dengan demikian 
diharapkan dapat meningkatkan taraf hidupnya melalui usaha lain yaitu di bidang pertanian 
kawasan pesisir. Para keluarga nelayan dapat melakukan budidaya beraneka jenis tanaman 
di kawasan pesisir menggunakan pupuk hayati yang murah, mudah diperoleh, dan aman 
bagi manusia dan lingkungam. 
Pertumbuhan dan produksi cabai yang dikembangkan untuk tanah mineral masam 
pasti akan mengalami perubahan jika ditumbuhkan pada tanah pesisir. Cabai memerlukan 
struktur remah kaya bahan organik dan perlu air yang cukup, sedangkan tanah pesisir pada 









 yang tinggi (Yamaguchi & Blumwald, 2005) sehingga menurunkan efisiensi 
fotosintesis yang disebabkan oleh (a) penutupan stomata, (b) penurunan kadar protein 
(Sibole et al. 1998) namun hal tersebut juga disebabkan lamanya tanaman menderita 
cekaman kegaraman (Misrha et al., 1997) dan spesies tanaman. 
Penggunaan bahan organik, misalnya dalam bentuk kompos, dan pupuk hayati, 
misalnya dalam bentuk fungi mikoriza arbuskula, dapat memperbaiki adaptabilitas cabai 
pada tanah pesisir. Bahan organik memiliki beraneka fungsi, misalnya meningkatkan 
kemampuan tanah mengikat air, sumber hara dan substrat jasad renik tanah, sumber 
muatan yang menahan pupuk agar tidak mudah tercuci, mendetoksifikasi pestisida dan 
senyawa logam berat dan lain sebagainya. Pengaruh positif kompos untuk meningkatkan 
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2009) telah dilaporkan. Berbagai penelitian telah berhasil membuktikan bahwa berbagai 
bahan organik misalnya limbah rumah tangga, sari limbah, dan gambut bermanfaat untuk 
membenahi sifat-sifat tanah termasuk untuk tanah berkadar garam tinggi (Diaz et al., 1994, 
Roldan et al., 1996). 
Fungi mikoriza arbuskular (FMA) merupakan fungi yang bersifat obligat, atau harus 
hidup bersimbiosis dengan inangnya, dan bersimbiosis dengan kurang lebih 90 % tanaman 
darat (Smith & Read, 2008). Tanaman yang bersimbiosis dengan FMA mampu tumbuh 
dan berproduksi lebih baik dibandingkan dengan tanaman yang tidak bermikoriza. Hal 
tersebut dikarenakan FMA terlibat dalam berbagai proses di dalam tanah misalnya dalam 
agregasi tanah (Miller & Jastrow, 2000), perombakan bahan organik, pergerakan hara dan 
air (Smith & Read 2008). Fungi mikoriza arbuskula terbukti mampu hidup pada tanah 
berkadar garam tinggi (Juniper & Abbott, 1993). Tanaman cabai yang ditumbuhkan di 
tanah pesisir Bengkulu terbukti dikolonisasi oleh FMA (Bertham et al., 2013).Tanaman 
bermikoriza ditemukan lebih tahan terhadap serangan patogen (Garmendia et al., 2004) 
cekaman kekeringan, logam berat, dan salinitas (Brundrett 1991, Turkmen et al., 2005). 
Kolonisasi FMA dapat meningkatkan pertumbuhan dan serapan hara sekaligus mengurangi 
potensi penurunan hasil tanaman tomat pada tanah salin (Alkaraki, 2000). Pada banyak 
kasus telah terbukti bahwa FMA merupakan ameliorator hayati untuk tanah tanah salin 
(Sing et al., 1997, Kaya et al., 2009). Oleh sebab itu keeratan hubungan antara tanaman 
dan FMA menjadi penting artinya untuk suatu kondisi pertumbuhan tertentu (Tian et al., 
2004). Hasil penelitian menunjukkan tanaman yang bersimbiosis dengan FMA pada tanah 
berkadar garam tinggi umumnya memiliki kemampuan menyerap hara N, P, dan K (Kaya 
et al., 2009) oleh karena itu memiliki adaptabilitas yang tinggi (Rueda-Puente et al., 2010).  
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Budidaya cabai dapat dilaksanakan di lahan pesisir dengan memperhatikan masukan 
organik dan pupuk hayati. Kepada petani dapat dikenalkan dan didampingi metode 
perbanyakan pupuk hayati dan inokulasinya serta pembuatan biokompos untuk 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil cabai. Potensi fungi mikoriza yang ada perlu 
dikembangkan menjadi inokulan agar dapat dimanfaatkan oleh petani setempat. Desa 
Beringin Raya lebih berpotensi untuk budidaya cabai dibandingkan Desa Pekik Nyaring. 
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